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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh analisis 5C (Character, Collateral, 

Capacity, Capital, dan Condition) terhadap keputusan pembiayaan UMKM di Kota 

Medan, khususnya di Bank Sumut Cabang USU. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian eksplanatori, yang melibatkan pengujian 

hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan dependen. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel Character, Capacity, dan Collateral memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembiayaan, sedangkan Capital dan Condition tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan. Temuan ini menekankan pentingnya karakter 

peminjam, kapasitas pembayaran, dan jaminan dalam proses pengambilan keputusan 

pembiayaan oleh lembaga keuangan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan bagi lembaga keuangan dalam merumuskan kebijakan pembiayaan yang lebih 

tepat sasaran untuk mendukung pengembangan UMKM. 
 

Kata kunci: 5C, Keputusan Pembiayaan kredit, UMKM 
 

Abstract 

This study aims to analyze the influence of the 5C analysis (Character, Collateral, 

Capacity, Capital, and Condition) on financing decisions for MSMEs in Medan City, 

specifically at Bank Sumut, USU Branch. The research employs a quantitative approach 

with an explanatory research design, which involves testing causal relationships between 

independent and dependent variables. The results show that the variables Character, 

Capacity, and Collateral have a significant influence on financing decisions, while Capital 

and Condition do not show a significant impact. These findings highlight the importance of 

borrower character, repayment capacity, and collateral in the financing decision-making 

process by financial institutions. This study is expected to provide insights for financial 

institutions in formulating more targeted financing policies to support the development of 

MSMEs. 
 

Keywords: 5C, Financing Decision, MSMEs, Credit Analysis 
 

1. PENDAHULUAN 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) memiliki peran strategis dalam 

perekonomian Indonesia, termasuk di Kota Medan, sebagai sektor yang mampu menyerap 

tenaga kerja dalam jumlah besar serta berkontribusi terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB). Meski demikian, UMKM masih menghadapi tantangan signifikan, terutama dalam 

hal akses pembiayaan yang dibutuhkan untuk mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan 

usaha mereka. Pembiayaan merupakan elemen krusial dalam mendukung operasional dan 

ekspansi bisnis, sehingga peningkatan akses terhadap pembiayaan sangat diperlukan. 

Masalah pembiayaan ini kerap kali berkaitan dengan tingkat kepercayaan lembaga 
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keuangan, terutama terkait dengan penilaian kelayakan kredit terhadap pelaku UMKM 

(Wayan Suti Ardani et al., 2021). 

Dalam proses pemberian kredit, lembaga keuangan umumnya menggunakan metode 

analisis 5C (Character, Collateral, Capacity, Capital, dan Condition). Analisis ini bertujuan 

untuk menilai kelayakan kredit berdasarkan karakter pemohon, aset yang dijadikan 

jaminan, kemampuan membayar, ketersediaan modal, serta kondisi ekonomi yang 

memengaruhi usaha (Kaharudin, 2020). Meskipun metode ini telah banyak digunakan 

secara umum dalam dunia perbankan, penelitian empiris yang mengkaji secara spesifik 

pengaruh kelima elemen 5C terhadap keputusan pembiayaan UMKM di Kota Medan 

masih sangat terbatas dan belum banyak dilakukan secara menyeluruh (Arista & Jayanto, 

2019). Hal ini menciptakan kesenjangan penelitian (research gap) yang penting untuk 

dijembatani, terutama mengingat peran vital UMKM dalam pertumbuhan ekonomi lokal di 

Medan. 

Faktor Character mengacu pada integritas dan komitmen peminjam dalam memenuhi 

kewajiban pembayaran. Bagi UMKM, karakter pemilik usaha menjadi sangat penting 

karena struktur usaha yang umumnya sederhana. Begitu juga dengan Collateral, yakni 

jaminan yang dapat mengurangi risiko gagal bayar. Namun banyak UMKM yang tidak 

memiliki aset memadai sehingga perlu dikaji lebih dalam peran jaminan ini. Capacity, 

yaitu kemampuan menghasilkan arus kas untuk membayar kredit, sangat menentukan. 

Lembaga keuangan perlu memastikan bahwa UMKM memiliki prospek pendapatan yang 

stabil. Sementara itu, Capital atau modal pribadi mencerminkan komitmen dan risiko yang 

siap ditanggung pelaku usaha. UMKM dengan modal lebih besar cenderung dianggap 

lebih layak. Condition, faktor eksternal seperti kondisi ekonomi dan kebijakan pemerintah, 

juga dapat memengaruhi kelayakan usaha secara keseluruhan. 

Dengan minimnya kajian empiris mengenai penerapan kelima aspek 5C dalam 

konteks UMKM di Kota Medan, penelitian ini penting dilakukan. Tujuannya adalah untuk 

menganalisis secara mendalam pengaruh masing-masing aspek 5C terhadap keputusan 

pembiayaan UMKM di Bank Sumut Cabang USU, serta mengidentifikasi faktor mana 

yang paling dominan dalam mempengaruhi keputusan tersebut. Penelitian ini diharapkan 

dapat mengisi kekosongan literatur dan memberikan kontribusi praktis bagi lembaga 

keuangan dalam merumuskan kebijakan pembiayaan yang lebih tepat sasaran dan 

berkelanjutan. 
 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksplanatori (asosiatif kausal), yang bertujuan untuk menguji hubungan sebab-akibat 

antara variabel independen dan variabel dependen. Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

mampu menghasilkan data dalam bentuk angka yang dapat dianalisis secara statistik untuk 

menguji hipotesis secara objektif dan sistematis. 

Menurut Sugiyono (2010:13), penelitian kuantitatif didasarkan pada filsafat 

positivisme dan digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan teknik 

pengambilan sampel secara acak (random sampling), serta menggunakan instrumen 

penelitian yang hasilnya dianalisis secara statistik. Dalam penelitian ini, variabel 

independen yang dikaji adalah Character (X1), Capacity (X2), Capital (X3), Collateral 

(X4), dan Condition of Economy (X5), sedangkan variabel dependennya adalah Keputusan 

Pembiayaan (Y). 

Penelitian ini dilakukan di Bank Sumut Cabang USU, yang berlokasi di Jalan Dr. 

Mansyur No. 9, Padang Bulan, Kecamatan Medan Baru, Kota Medan, Sumatera Utara. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM yang menjadi debitur aktif di 

Bank Sumut Cabang USU, berjumlah 180 orang. Sampel penelitian ditentukan 

menggunakan rumus Slovin (Umar, 2003:108) dengan tingkat kesalahan sebesar 10%, 

sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 64 responden. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan secara random sampling untuk memastikan keterwakilan yang proporsional. 

Jenis data utama dalam penelitian ini adalah data primer, yang diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner secara langsung kepada pelaku UMKM sebagai responden. 

Kuesioner ini disusun berdasarkan indikator-indikator dari masing-masing variabel 5C dan 

dirancang dalam skala Likert untuk memudahkan pengukuran persepsi responden. Selain 

itu, data sekunder juga digunakan sebagai data pendukung, yang diperoleh dari dokumen 

dan catatan administratif internal Bank Sumut terkait pembiayaan UMKM. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman empiris mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembiayaan terhadap UMKM, khususnya 

melalui pendekatan analisis 5C, serta menjadi masukan strategis bagi lembaga keuangan 

dalam pengambilan kebijakan pembiayaan yang lebih akurat 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Variabel Item Pearson Correlation r Tabel Keterangan 

Character 
X1 0,676 0,2441 Valid 

X2 0,693 0,2441 Valid 

Capacity 
X3 0,601 0,2441 Valid 

X4 0,578 0,2441 Valid 

Capital 
X5 0,711 0,2441 Valid 

X6 0,611 0,2441 Valid 

Collateral 
X7 0,262 0,2441 Valid 

X8 0,281 0,2441 Valid 

Condition 
X9 0,566 0,2441 Valid 

X10 0,518 0,2441 Valid 

Keputusan 

Pembiayaan 

X11 0,637 0,2441 Valid 

X12 0,728 0,2441 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan terhadap seluruh item pernyataan 

pada variabel 5C (Character, Collateral, Capacity, Capital, dan Condition) serta Keputusan 

Pembiayaan, diperoleh nilai Pearson Correlation lebih besar dari r tabel (0,2441), sehingga 

seluruh item dinyatakan valid. Temuan ini mendukung kelayakan instrumen dalam 

mengukur variabel-variabel yang memengaruhi keputusan pembiayaan UMKM.  

 

Uji Reabilitas 

Variabel Item Nilai Koefisien Cronbach Alpha Keterangan 

Character 
X1 0,6 0,714 Reliabel 

X2 0,6 0,714 Reliabel 

Capacity X3 0,6 0,723 Reliabel 
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X4 0,6 0,725 Reliabel 

Capital 
X5 0,6 0,712 Reliabel 

X6 0,6 0,722 Reliabel 

Collateral 
X7 0,6 0,68 Reliabel 

X8 0,6 0,83 Reliabel 

Condition 
X9 0,6 0,745 Reliabel 

X10 0,6 0,756 Reliabel 

Keputusan 

pembiayaan 

X11 0,6 0,716 Reliabel 

X12 0,6 0,708 Reliabel 

 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh item pada variabel 5C (Character, 

Collateral, Capacity, Capital, dan Condition) serta variabel Keputusan Pembiayaan 

memiliki nilai Cronbach Alpha di atas 0,60, sehingga dinyatakan reliabel. 

 

Uji Regresi Linier Berganda Pengaruh Parsial. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji lima hipotesis mengenai pengaruh masing-

masing variabel secara parsial terhadap keputusan pembiayaan. Pengujian dilakukan 

dengan dua pendekatan, yaitu melalui perbandingan nilai t hitung dengan t tabel serta 

melalui nilai signifikansi (sig) yang diperoleh dari output SPSS. Jika nilai t hitung lebih 

kecil atau sama dengan t tabel, maka hipotesis nol (H0) diterima, yang berarti variabel 

tersebut tidak memiliki pengaruh signifikan. Sebaliknya, jika t hitung lebih besar dari t 

tabel, maka H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh signifikan. Selain itu, pengujian juga 

dilihat dari nilai signifikansi, di mana jika nilai sig lebih dari 0,05 maka H0 diterima (tidak 

signifikan), sedangkan jika nilai sig kurang dari 0,05 maka H0 ditolak (berpengaruh 

signifikan). Hasil dari pengujian ini dituangkan dalam tabel uji regresi linier berganda 

untuk menunjukkan pengaruh parsial dari masing-masing variabel dalam penelitian. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda Pengaruh Parsial. 

Variabel B Beta t hitung Sig. Putusan 

(Constant) 7,264 — 4,713 0,000 — 

Character (X1) 0,200 0,253 1,737 0,049 Berpengaruh signifikan 

Capacity (X2) 0,211 0,267 1,791 0,049 Berpengaruh signifikan 

Capital (X3) 0,009 0,011 0,120 0,905 Berpengaruh tidak signifikan 

Collateral (X4) 0,257 0,275 1,892 0,041 Berpengaruh signifikan 

Condition  (X5) 0,042 0,077 0,861 0,391 Berpengaruh tidak signifikan 

Persamaan Regresi: 

Y = 7,264 + 0,200(X1) + 0,211(X2) + 0,009(X3) + 0,257(X4) + 0,042(X5) + e 

 

Tabel hasil regresi tersebut menunjukkan pengaruh masing-masing variabel dalam 

konsep 5C—yakni Character (X1), Capacity (X2), Capital (X3), Collateral (X4), dan 

Condition of Economy (X5) terhadap keputusan pembiayaan UMKM, yang merupakan 

fokus dari judul penelitian ini. Dari tabel, diketahui bahwa variabel Character, Capacity, 

dan Collateral memiliki nilai signifikansi di bawah 0,05 (masing-masing 0,049; 0,049; dan 
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0,041), sehingga ketiganya berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembiayaan. Ini 

berarti semakin baik karakter peminjam, kapasitas membayar, serta jaminan yang dimiliki, 

maka kemungkinan pembiayaan disetujui juga semakin tinggi. Sementara itu, variabel 

Capital dan Condition of Economy menunjukkan nilai signifikansi masing-masing 0,905 

dan 0,391, yang berarti tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembiayaan. Hal 

ini menunjukkan bahwa dalam konteks pembiayaan UMKM di Medan, modal yang 

dimiliki calon debitur serta kondisi ekonomi secara umum tidak menjadi faktor dominan 

dalam pengambilan keputusan pembiayaan. Secara keseluruhan, persamaan regresi Y = 

7,264 + 0,200(X1) + 0,211(X2) + 0,009(X3) + 0,257(X4) + 0,042(X5) + e menguatkan 

temuan bahwa tiga dari lima unsur 5C berperan penting secara parsial dalam memengaruhi 

keputusan pembiayaan. Hasil ini sejalan dengan judul penelitian yang menekankan 

pentingnya analisis 5C dalam praktik pemberian kredit pada sektor UMKM di Bank Sumut 

Cabang USU. 
 

Uji Regresi Linier Berganda Pengaruh Simultan 
Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Berganda Pengaruh Simultan 

R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 
F Hitung Sig. F Putusan 

0,469 0,22 0,185 1,942 0,092 
Berpengaruh tidak 

signifikan 

Tabel hasil uji regresi menunjukkan nilai R sebesar 0,469, yang mengindikasikan 

adanya hubungan positif antara variabel independen 5C (Character, Collateral, Capacity, 

Capital, dan Condition) dengan keputusan pembiayaan UMKM, meskipun pengaruhnya 

tidak terlalu kuat. Nilai R Square sebesar 0,22 berarti 22% variasi dalam keputusan 

pembiayaan dapat dijelaskan oleh kelima variabel tersebut, sementara sisanya 78% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model ini. Adjusted R Square 

yang lebih rendah (0,185) menunjukkan bahwa meskipun model ini mengandung lima 

variabel, keakuratan prediksi terhadap populasi lebih rendah. Dengan F hitung sebesar 

1,942 dan Sig. F 0,092 (lebih besar dari 0,05), uji simultan menunjukkan bahwa kelima 

variabel secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembiayaan UMKM di Bank Sumut Cabang USU. Temuan ini menandakan bahwa 

meskipun variabel 5C memiliki hubungan positif dengan keputusan pembiayaan, pengaruh 

kolektifnya belum cukup signifikan untuk dijadikan dasar utama dalam pengambilan 

keputusan pembiayaan di bank. 
 

Pengaruh Character Terhadap Keputusan Pembiayaan Pada UMKM 

Menunjukkan pengaruh signifikan terhadap keputusan pembiayaan UMKM dengan 

nilai signifikansi 0,049, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti karakter peminjam 

memiliki peran penting dalam proses pengambilan keputusan pembiayaan. Karakter 

mencakup reputasi dan kejujuran peminjam dalam menjalankan usaha, yang menjadi 

faktor penentu bagi pihak bank untuk menilai risiko pemberian kredit. Seperti yang 

diungkapkan dalam penelitian oleh susanto (2025), karakter peminjam menjadi salah satu 

faktor utama yang dipertimbangkan oleh lembaga keuangan dalam menilai kelayakan 

kredit. Oleh karena itu, semakin baik karakter peminjam, semakin besar kemungkinan 

pembiayaan disetujui. Dalam konteks ini, pihak bank lebih cenderung memberikan 

pembiayaan kepada peminjam yang memiliki rekam jejak baik dalam hal tanggung jawab 

finansial dan kejujuran dalam usaha mereka. 
 

Pengaruh  Capacity Terhadap Keputusan Pembiayaan Pada UMKM  
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Variabel Capacity (X2) juga menunjukkan pengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembiayaan, dengan nilai signifikansi 0,049. Kapasitas di sini merujuk pada kemampuan 

peminjam untuk membayar kembali pinjaman berdasarkan arus kas dan keuntungan yang 

dihasilkan oleh usaha mereka. Dalam penelitian oleh Oppsunggu et al. (2023), kemampuan 

pembayaran atau kapasitas debitur sangat mempengaruhi keputusan kredit. Sebuah 

kapasitas yang baik menunjukkan bahwa debitur memiliki potensi untuk membayar 

kembali pinjaman, yang menjadi faktor krusial bagi bank dalam meminimalisir risiko 

kredit. Dengan demikian, bank akan lebih percaya untuk memberikan pembiayaan jika 

kapasitas finansial peminjam cukup kuat. 

 

Pengaruh Capital Terhadap Keputusan Pembiayaan Pada UMKM 
Sementara itu, variabel Capital (X3) tidak menunjukkan pengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembiayaan, dengan nilai signifikansi sebesar 0,905 yang jauh lebih 

besar dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa modal yang dimiliki oleh peminjam tidak 

menjadi faktor dominan dalam keputusan pembiayaan UMKM di Bank Sumut Cabang 

USU. Meskipun kapital atau modal usaha merupakan elemen penting dalam menunjang 

kelancaran operasional, namun dalam penelitian ini, faktor lain yang lebih mempengaruhi 

keputusan pembiayaan. Sebagai contoh, dalam studi yang dilakukan oleh Gavur (2012), 

meskipun modal penting untuk kelangsungan usaha, namun aspek lain seperti karakter dan 

kapasitas lebih banyak mempengaruhi kelayakan pemberian kredit. 

 

Pengaruh  Collateral Terhadap Keputusan Pembiayaan Pada UMKM 

Variabel Collateral (X4) memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembiayaan dengan nilai signifikansi sebesar 0,041. Jaminan atau collateral yang dimiliki 

oleh peminjam dapat menurunkan risiko bagi bank jika terjadi gagal bayar. Seperti yang 

ditemukan dalam penelitian oleh Mulyati (2018), jaminan atau agunan dapat memberikan 

rasa aman bagi pihak bank, karena dapat dijadikan sebagai bentuk perlindungan terhadap 

kredit yang diberikan. Dalam hal ini, semakin besar nilai jaminan yang dapat diberikan, 

semakin besar kemungkinan pembiayaan untuk disetujui, sehingga faktor collateral 

menjadi salah satu pertimbangan utama dalam keputusan kredit pada UMKM. 

 

Condition of Economy Terhadap Keputusan Pembiayaan Pada UMKM 
Variabel Condition of Economy (X5) tidak menunjukkan pengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembiayaan, dengan nilai signifikansi 0,391 yang lebih besar dari 0,05. 

Meskipun kondisi ekonomi secara umum berperan dalam mempengaruhi keputusan 

pembiayaan, dalam penelitian ini kondisi ekonomi tidak memiliki pengaruh langsung yang 

signifikan. Hal ini mungkin disebabkan oleh faktor-faktor lain yang lebih mendominasi 

dalam keputusan pembiayaan, seperti karakter, kapasitas, dan jaminan. Dalam penelitian 

oleh Padang (2022), meskipun kondisi ekonomi makro dapat mempengaruhi kebijakan 

kredit, faktor individu peminjam lebih berpengaruh dalam pengambilan keputusan kredit. 
 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1. Character atau karakter peminjam berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembiayaan UMKM. Reputasi, integritas, dan rekam jejak peminjam menjadi 

pertimbangan utama bagi lembaga keuangan. 

2. Collateral atau agunan juga memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembiayaan. Ketersediaan aset sebagai jaminan meningkatkan kemungkinan 
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persetujuan kredit, meskipun menjadi tantangan bagi UMKM yang tidak memiliki aset 

memadai. 

3. Capacity atau kapasitas usaha untuk menghasilkan pendapatan konsisten dinilai sangat 

penting dalam menilai kemampuan pelaku UMKM untuk mengembalikan pembiayaan. 

4. Capital atau modal usaha berpengaruh terhadap keputusan pembiayaan, karena 

mencerminkan keseriusan dan komitmen pemilik usaha terhadap kelangsungan 

bisnisnya. 

5. Condition atau kondisi ekonomi turut berperan dalam keputusan pembiayaan, terutama 

karena faktor eksternal seperti inflasi, suku bunga, dan kebijakan pemerintah 

memengaruhi prospek usaha UMKM. 

6. Secara keseluruhan, kelima variabel dalam analisis 5C memberikan pengaruh yang 

signifikan dan saling melengkapi dalam proses pengambilan keputusan pembiayaan 

oleh lembaga keuangan terhadap UMKM di Kota Medan. 
[ 

Saran 

Bagi lembaga keuangan, disarankan untuk lebih fleksibel dalam menilai aspek 

agunan, mengingat tidak semua UMKM memiliki aset tetap yang memadai. Alternatif 

penilaian berbasis prospek usaha atau riwayat pembayaran dapat dipertimbangkan. 

Pelaku UMKM sebaiknya meningkatkan pemahaman mengenai aspek-aspek dalam 

analisis 5C, agar dapat mempersiapkan dokumen dan informasi yang relevan saat 

mengajukan pembiayaan. 

Pemerintah daerah diharapkan mendukung UMKM dengan memberikan pelatihan 

pengelolaan keuangan dan akses informasi mengenai prosedur pembiayaan, serta 

merancang kebijakan yang mempermudah akses modal usaha. 

Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi lebih dalam faktor-faktor lain di 

luar 5C yang dapat memengaruhi keputusan pembiayaan, seperti digitalisasi layanan 

keuangan dan inklusi keuangan 
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